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SAMBUTAN KETUA SEMINAR

ssalamu’alaikum Wr. Wh N

I/\’I\';‘(lllim;:lcl:didik;m Seni  Kerajinan Jurusan I’vn(hdlk';n:
“eni Rupa FBS UNY mengadakan seminar batik dcng;.m l'(.‘l\:“l.]”

l.mpowering Batik dalam Membangun K;n‘;\-letr Budaya 'R.\'np,sj.
“eminar ini dilandasi oleh pentingnya apresiasi dan penmh.m-w.mv
penerasi muda terhadap pelestarian, dan penge.rnl.)znjg:ln‘ SCI‘III
|;.|l||( sebagai warisan budaya leluhurnya. Seminar ini diikuti olk h
heberapa Perguruan Tinggi di Indonesia yar.1g menyurr.lbarl\gi (‘:'n
tulisan seperti ISI Padangpanjang, Universitas N.egerl Ja mr.lf
limversitas Pendidikan Indonesia Bandung, Institut Teknoloil
Itindung, Universitas Negeri Semarang, ISI Yogy:.akarta.,l UNY,
llnn/('rsi.tas Negeri Malang, Universitas Negeri _Surabayz?
tniversitas PGRI Adi Buana (UNIPA) Surabaya, Universitas Negeri
Ileasar, dan guru SMK, SMA, dan SMP di Yogyakartf"s.‘ '
I’embicara seminar sebagai keynotespeaker Dirjen lnfiusm
Il dan Menengah Kementerian Perindustrian Rl, Prof. Biranul
‘i Zaman (FSRD ITB) membahas tentang perkembangan
il nologi batik. Prof. Suminto A Sayuti (FBS UNY) tentan'g
iisan budaya dalam konteks pendidikan karakte.r.‘. An;w
|wzari (Direktur APIKRI) tentang perkembangan kerajinan : n
|1 plobal. Batik sebagai salah satu kekayaan budaya l?angsa ini
telah diakui dunia dan mendapatkan penghargaa'n -da.rl UNFSCO
hapai budaya bangsa Indonesia yang memiliki mla.l, filosofi, dan
|'erapaman motif yang perlu dilesatarikan dan élkem.ba}ngkan
i dengan perkembangan masyarakat. Seminar ini p:idi
inipnya mengajak para akademis dan masyarakat unk:n

lerhuat nyata bagaimana melestarikan dan mengembangka
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“BATIK DALAM
DINAMIKA BUDAYA"

SITUASI = STAGNASI - POTENSI

oleh: Prof. Dr. Biranul Anas Zaman?™
FSRD ITB Bandung

i Indonesia pembuatan  tekstil tradisional sejak lama
Wlah disesuaikan ke berbagai kemungkinan fungsi masa Kini,
Wrmasale i dalamnya batik. Ini tidak saja merupakan suatu
Haaha antule menggali, memupuk serta memperkaya kebudayaan
fiistonal dalam rangka menumbuhkan rasa bangga terhadapnya,
Menepedan adentitas nasional tetapi juga melanjutkan sebuah
tradia besar di tengah berbagai tantangan modernitas. Selain
Hodilova tmppn, kelangsungan dan keberhasilan upaya tersebut
[t herpantung pada kadar kemampuan para pelaku batik yakni
v produsen, perancang dan pengusahanya, dalam memecahkan
berhopen permasalahan produksi serta tuntutan masyarakat
yangp semakin kompleks dewasa ini. Teknologi produksi serta
Hinamilar aspirasi konsumen modern secara timbal balik telah
Meninglatkan keanekaragaman pada aspek estetik dan fungsinya.
Hal i menempatkan batik pada ajang persaingan yang semakin
tajaindibandingkan dengan masa-masa sebelumnya. Pembahasan

Makalal disampakam pada Seminar Nasional ‘Empowering Batik dalam Membangun
Iarakter Bangsa’, Program Studi Pendidikan Seni Kerajinan, Jurusan Pendidikan Seni
Itupac IS UNY, Ruang Sidang Rektorat UNY, Yogyakarta, 19 Mei 2011

Aabpengagir anggota Kelompok Keilmuan Kriya dan Tradisi Fakultas Seni Rupa dan
Desan T semman serat
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AKTUALISASI KEBERSAMAAN
TOKOH WAYANG PENGGUNA
BATIK KAWUNG MENGHADAPI
MASALAH DALAM CERITA
“SEMAR MBANGUN KAYANGAN”

133%)

Oleh: Muhammad Mukti, M.Hum
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta

Abstrak
I
ayang pengguna Batik Kawung—Semar, Gareng,
" WPetruk, dan Bagong, adalah simbolisme dari
orang atau tokoh yang mempunyai watak atau
karakter rakyat—kenal akan penciptanya—Tuhan.

Aktualisasi kebersamaan orang atau tokoh yang mempunyai
watak atau karakter rakyat—kenal akan penciptanya—Tuhan,
dalam menghadapi masalah adalah dikembalikan kepada Tuhan
dengan cara memperbaiki keyakinan dan amal siapa pun yang
salah. Dalam memperbaiki keyakinan dan amal siapa pun yang
salah tersebut ada yang menjadi amir ada yang menjadi makmur

Tulisan ini mengantarkan pembaca sampai pada kesimpulan

aktualisasi kebersamaan tokoh wayang pengguna batik Kawung—

Semar, Gareng, Petruk, dan Bagong tersebut menghadapi masalah
133 Fongin Opait, p 23

dalam cerita Semar mBangun kayangan adalah dikembalikan
kepada Tuhan dengan cara memperbaiki keyakinan dan amal
siapa pun yang salah. Dalam memperbaiki keyakinan dan amal
siapa pun yang salah tersebut ada yang menjadi amir ada yang
menjadi makmur. Semar menjadi amir, Gareng-Petruk dan Bagong
menjadi makmur.

A. Pendahuluan ,

Tokoh wayang pengguna Batik Kawung—gambar kotak-
kotak dengan ada garis bundar-lonjong pada setiap garis lurus
(lihat lampiran) dimaksud adalah Semar, Gareng, Petruk dan
Bagong. Adapun tepatnya batik Kawung tersebut terdapat pada
dodot atau kampuh yakni kain jarit atau sarung yang digunakan

Mereka berempat menurut ceritanya adalah merupakan
hubungan keluarga ayah dan anak. Semar adalah ayah, Gareng,
Petruk dan bagong, anak. Memang konon anak tersebut bukan
seperti lazimnya lahir dari hasil persetubuhannya—Semar
dengan istri Kanastren, tetapi lahir dari hasil pujaannya sendiri.
Namun demikian lahir dari hasil persetubuhannya dengan
istri—Kanastren atau pujaannya sendiri, yang jelas prinsipnya
sama, yakni (istilah Damarjati Supajar, 2005:9) lahir dari hasil
batinnya sendiri—Semar (baca Biografi Wayang Purwa oleh Rio
Sudibyoprono Jilid I, 1972:22). Oleh karena itu sesuai dengan
teori: buah jatuh tidak jauh dari pohonnya dan kacang mangsa
ninggala lanjaran—tidak mungkin anak tidak mirip dengan
orang tuanya, maka tidak mungkin pula anak—Gareng, Petruk
dan Bagong tersebut tidak seperti asali bapaknya—Semar dalam
berbagai hal termasuk cara berpakaian di mana Semar adalah
tokoh pengguna awal batik Kawung,
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Memang dengan logika pikir bisa saja keempat tokoh
wayang tersebut sesuai dengan konteksnya menggunakan batik
- lain—limaran, alas-alasan, poleng dan sebagainya, tetapi dalam
kenyataanya wayang formal yang resmi—bukan wayang kerajinan
atau wayang mainan sulit dijumpai—penulis sendiri juga belum
pernah melihat.

Berdasar teori praktis yang mengatakan bahwa tidak satupun
perkara seni yang dimunculkan itu bebas dari nilai maksud dan
tujuan penciptanya (Beerling—terjemahan Soeyono, 1990:132),
maka demikian halnya dengan munculnya batik Kawung pada
keempat tokoh wayang tersebut, pasti ada nilai maksud dan
tujuannya, sehingga aktualisasi apa pun yang ada termasuk
kebersamaan menghadapi masalah, pasti mempunyai konsep
tersendiri.

Tulisan ini akan coba mengungkap bagaimana aktualisasi
kebersamaan tokoh wayang pengguna batik Kawung—Semar,
Gareng, Petruk dan Bagong menghadapi masalah dalam cerita
Semar mBangun kayangan.

Agar masalahnya tidak ke mana-mana, maka akan difokuskan
pada pertanyaan: “bagaimana aktualisasi kebersamaan tokoh
wayang pengguna batik Kawung tersebut menghadapi masalah
dalam cerita “Semar mBangun Kayangan” ?.

B. Aktualisasi Kebersamaan Pengguna Batik Kawung
Menghadapi Masalah dan Cerita Semar mBangun
Kayangan

1. Aktualisasi Kebersamaan Pengguna Batik Kawung
Menghadapi Masalah
AKktualisasi kebersamaan: aktualisasi adalah penampakan—

bukan dalam pengertian mitos seperti penampakan Machel

Jackson dan Suzanna almarhum, juga setan, gendruwo, peri

dan sebagainya, tetapi action—laku atau perbuatan. Sedang

Luipuvweiuy uu.u.z\l LV/

kebersamaan adalah konsep. Jadi, aktualisasi kebersamaan
adalah penampakan konsep kebersamaan.

Pengguna batik Kawung menurut Sukatno (1992:9) adalah
simbolisme dari orang atau tokoh yang mempunyai watak atau
karakter rakyat—kenal akan penciptanya—Tuhan (camkan pula
slogan yang ada selama ini: “suara rakyat adalah suara Tuhan,
kekuatan rakyat adalah kekuatan Tuhan, dan rakyat bersatu tak
bisa dikalahkan”). '

Menghadapi masalah, adalah menjawab sebuah pertanyaan
sesuai dengan latar belakangnya. Bentuk dari menghadapi
masalah sesuai dengan latar belakangnya tersebut adalah sebuah
penampakan—action—bisa lesan, laku ataupun perbuatan.

Aktualisasi kebersamaan pengguna batik Kawung
menghadapi masalah, adalah penampakan konsep kebersamaan
orang atau tokoh yang mempunyai watak atau karakter rakyat—
kenal akan penciptanya—Tuhan menghadapi masalah.

Adapun penampakan konsep kebersamaan orang atau
tokoh yang mempunyai watak atau karakter rakyat—kenal akan
penciptanya—Tuhan, menurut Zakariyya (2000:205) Ketika
menghadapi masalah adalah dikembalikan kepada Tuhan dengan
cara memperbaiki keyakinan dan amal siapa pun yang salah.
Dalam memperbaiki keyakinan dan amal siapa pun yang salah
tersebut ada yang menjadi amir ada yang menjadi makmur

Amir adalah pemimpin—anak buah atau peserta, ia
mempunyai hak ‘amr—suruh, perintah atau komando kepada
makmur, tetapi juga mempunyai kuwajiban melindungi, hingga
‘amr—perintah atau komandonya bijaksana sesuai dengan
kekuatan makmur (Zakariyya, 2000:54). '

Makmur adalah yang meramaikan atau peserta—anak buah
yang dipimpin amir, ia mempunyai kuwajiban sami’na wa atha’na
atau mendengar dan taat, tetapi juga mempunyai hak untuk
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dilindungi, hingga sami’na wa atha’na-nya tersebut sesuai dengan
kekuatan yang ada (Zakariyya, 2000:54).

Maka aktualisasi kebersamaan orang atau tokoh
yang mempunyai watak atau karakter rakyat—Kkenal akan
penciptanya—Tuhan menghadapi masalah itu dikembalikan
kepada Tuhan dengan cara memperbaiki keyakinan dan amal
siapa pun yang salah—ada yang menjadi amir ada yang menjadi
makmur, sebab mereka yakin itu akan bisa mendatangkan
nusratullaah atau bantuan Allah, maknanya masalah akan selesai.

Maka yang doperbaiki itu keyakinan dan amal siapa pun
yang salah—bukan pekerjaan, ekonomi, politik dan sebagainya,
sebab mereka pula yakin bahwa sumber dari masalah apa itu pun
adalah keyakinan dan amal—bukan pekerjaan, ekonomi, politik
dan sebagainya. Jika keyakinan dan amalnya itu benar tidak ada
masalah, jika salah timbol masalah.

2. Cerita “Semar mBangun Kayangan”

Tidak seperti data permanen tentang cerita Dewaruci
sebagai lakon baku yang bisa dijumpai banyak dalam berbagai hal
terutama naskah atau tulisan, data tentang cerita Semar mBangun
Kayangan sebagai lakon carangan meskipun banyak dikenal oleh
masyarakat luas, tetapi Kkenyataannya lain—sampai dengan
sekarang ini hanya bisa dijumpai dalam kaset Haji Anom Suroto,
dan Hadi Sugito. Kecuali data yang bersifat spontan, memang
bisa dikeruk dari banyak orang baik masyarakat umum maupun
dalang, termasuk jika pentas sesekali menampilkan lakon itu.

Perbedaan perbedaan sanggit atau Kreatifitas masalah
dalam cerita Semar mBangun Kayangan baik dalam bentuk
data permanen maupun spontan antara satu dengan lainnya itu
memang banyak—ada-ada saja, tetapi intinya untuk masalah
khusus pada tokoh pengguna batik Kawung—Semar, Gareng,
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Petruk dan Bagong sama, adalah ketika mengetahui akan rusaknya
moral bangsa dan negeri Amarta.

C. Aktualisasi Bersama Pengguna Batik Kawung

Menghadapi Masalah
1. Semar Sebagai Amir ,

Aktualisasi  kebersamaan pengguna batik Kawung
menghadapi masalah ketika tahu akan rusaknya moral bangsa
dan Negeri Amarta dalam hal ini Semar, adalah dikembalikan
kepada Tuhan dengan cara memperbaiki keyakinan dan amal
Prabu Baladewa, Batara Guru, Batara Durga, dan Sengkuni yang
salah. Dalam memperbaiki keyakinan dan amal Prabu Baladewa,
Batara Guru, Batara Durga, dan Sengkuni yang salah, Semar
tersebut menjadi amir anak-anaknya Gareng-Petruk dan Bagong.

Dalam usahanya menjadi amir anak-anaknya—Gareng,
Petruk dan Bagong memperbaiki keyakinan dan amalnya Prabu
Puntadewa, Semar menyuruh atau memerintah pinjam senjata
Jamus Kalimasada kepada Prabu Puntadewa untuk membangun
kayangan.

Dalam perjalanan ceritanya, setelah Jamus Kalimasada
diberikan Gareng-Petruk dan Bagong yang mestinya tidak
demikian—boleh dipinjam oleh siapa pun, Prabu Puntadewa
kemudian mengejarnya—datang di Karang Kedempel—
marah-marah kepada Semar karena telah berani pinjam Jamus
Kalimasada. Tidak lama kemudian Batara Guru juga demikian
datang—marah-marah kepada Semar karena telah berani akan
membangun kayangan—untuk dikuasainya.

Setelah keduanya puas dengan marah-marahnya itu, Semar
kemudian memberi tahu bahwa maksud diri sebenarnya pinjam
senjata Jamus Kalimasada untuk membangun Kayangan itu
sebenarnya hanyalah membuat asbab agar Prabu Puntadewa
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dan Batara Guru datang di Karang Kedempel seperti sekarang ini,
selanjutnya bisa diberi tahu akan kesalahannya.

Setelah prabu Puntadewa dan batara Guru tahu akan maksud
Semar demikian, mereka pun duduk untuk siap diberi tahu akan
kesalahannya. Selanjutnya kepada Prabu Puntadewa Semar beri
tahu akan kesalahannya, yakni telah mengkultuskan senjata Jamus
Kalimasada. Maka mengkultuskan senjata Jamus Kalimasada itu
salah, sebab senjata Jamus Kalimasada itu hanyalah barang—
kertas yang tidak bisa memberikan manfaat dan madlarat apa
pun kepada manusia. Oleh karena itu, sekarang agar tidak lagi
mengkultuskan senjata Jamus Kalimasada. Adapun yang benar
untuk dikultuskan adalah Tuhan yang ada di sebaliknya. Dialah
yang bisa memberikan manfaat dan madlarat. Sedang kepada
Batara Guru, Semar beri tahu akan kesalahannya yakni telah
terlena dengan jabatan diri sebagai Dewa—lupa akan tugas
mulianya yang harus memayu hayuning bawana. Oleh karena
itu, sekarang agar tidak lagi terlena dengan jabatan diri sebagai
Dewa—Ilupa akan tugas mulianya yang harus memayu hayuning
bawana. Sebab, kalau terlena dengan jabatan diri sebagai Dewa—
lupa akan tugas mulianya yang harus memayu hayuning bawana,
demikian akibatnya menjadikan orang lain sesat seperti Prabu
Puntadewa sekarang ini

Setelah keduanya baik Prabu Puntadewa maupun Batara
Guru, diberi tahu Semar akan kesalahannya, kemudian insaf—
Prabu Puntadewa tidak lagi mengkultuskan Jamus Kalimasada,
kecuali Tuhan yang ada di sebaliknya, dan Batara Guru tidak lagi
terlena dengan jabatan diri sebagai Dewa, selebihnya kemudian
menunaikan tugas muliannya memayu hayuning bawana dengan
baik.

Semar dalam usahanya menjadi amir anak-anaknya
Gareng-Petruk dan Bagong memperbaiki keyakinan dan amal
Prabu Puntadewn, selain menyuruh  atau memerintah pinjam
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senjata Jamus Kalimasada kepada Prabu Puntadewa untuk
membangun negeri kayangan seperti telah diuraikan di atas, juga
menyuruh atau memerintah anak-anaknya Gareng-Petruk dan
Bagong untuk menghadapkan Batari Durga yang telah menghasut
Batara Guru, dan Sengkuni yang menghalangi Petruk pinjam
Jamus Kalimasada.

Atas perintah itu, Gareng-Petruk dan Bagong kemudian
menghadapkan Batari Durga kepada Semar. Setelah dihadapkan,
kemudian oleh Semar diberi tahu: agar tidak menghasut
suaminya—Batara Guru bahwa diri akan menguasai kayangan,
selebihnya agar memberikan pelayanan yang baik, demikian
juga kepada anaknya. Setelah diberi tahu demikian, Batari Durga
segera insaf dan kemudian memberikan pelayanan kepada suami
dan anaknya dengan baik.

Atas perintah itu pula, Gareng-Petruk dan Bagong kemudian
menghadapkan Sengkuni kepada Semar. Setelah dihadapkan,
kemudian diberi tahu untuk tidak menghalangi Gareng-Petruk
dan Bagong pinjam senjata Jamus Kalimasada, selebihnya juga
untuk tidak mengkultuskannya sebagai sarana membangun
negeri Hastina, sebab senjata jamus Kalimasada itu hanyalah
barang tidak bisa memberikan manfaat dan madlarat apa pun.
Setelah diberi tahu demikian, Sengkuni kemudian insaf—tidak
lagi akan menghalangi Gareng-Petruk dan Bagong pinjam
Jamus Kalimasada, juga tidak lagi mengkultuskan senjata jamus
Kalimasada untuk membangun negeri Hastina.

Dengan aktualisasi kebersamaan menghadapi masalah
dalam hal ini semar setelah mengetahui rusaknya moral bangsa
dan negeri Amarta kemudian memperbaiki keyakinan dan amal
Prabu Puntadewa, Batara Guru, Batari Durga, dan Sengkuni
yang salah dengan cara menjadi amir demikian, maka turunlah

nusratullah, artinya selesailah masalah rusaknya moral dan negeri
Amarta tersebut.



2. Gareng, Petruk dan Bagong sebagai Makmur

Aktualisasi  kebersamaan pengguna batik Kawung
menghadapi masalah ketika tahu akan rusaknya moral bangsa
dan Negeri Amarta dalam hal ini Gareng-Petruk dan Bagong,
adalah dikembalikan kepada Tuhan dengan cara memperbaiki
keyakinan dan amal Prabu Puntadewa, Batara Guru, Batara Durga,
dan Sengkuni yang salah. Dalam memperbaiki keyakinan dan
amal Prabu Puntadewa, Batara Guru, Batara Durga, dan Sengkuni
yang salah, Gareng-Petruk dan Bagong tersebut menjadi makmur
bapaknya—Semar.

Dalam wusahanya menjadi makmur bapaknya—Semar
tersebut, Gareng-Petruk dan Bagongtaatakan seluruh perintahnya.
Taat akan seluruh perintahnya itu bisa dilihat: ketika disuruh atau
diperintah untuk pinjam senjata Jamus Kalimasada kepada Prabu
Puntadewa, dan menjadi perang ketika bertemu Sengkuni yang
menghalangi diri pinjam Jamus Kalimasada tersebut. Kecuali itu,
taat akan seluruh perintanya juga bisa dilihat ketika disuruh atau
diperintah untuk menghadapkan Batari Durga dan Sengkuni.

Ketika disuruh untuk pinjam senjata Jamus Kalimasada
kepada Prabu Puntadewa, Gareng-Petruk dan Bagong langsung
berangkat, meskipun dirundung ketakutan: dihadang musuh,
Prabu Puntadewa marah, dan sebagainya. Atas ketakutannya
itulah, Semar bijaksana—diberi teman: Gatutkaca dan kawan-
kawan—Antarja, Abimanyu. Benarlah ketakutan itu, dalam
perjalanannya dihadang musuh— Sengkuni agar mengurungkan
niatnya. Ketika Gareng-Petruk dan Bagong tidak mau bahkan
menjadi perang antar keduanya, menjadikan taat akan seluruh
perintahnya, Gareng-Petruk dan Bagong sebagai makmur Semar
semakin jelas.

Ketika disuruh untuk menghadapkan Batari Durga, Gareng-
Petruk dan Bagong langsung berangkat mencarinya walaupun

sebenarnya tidak mudah menemukan, sebab memang Batari
Durga lari bersembunyi. Namun demikian karena dicari terus,
akhirnya ketemu juga. Wal hasil setelah ketemu—ditangkap
kemudian dihadapkan kepada Semar.

Ketika disuruh untuk menghadapkan Sengkuni, Gareng-
Petruk dan Bagong juga langsung berangkat mencarinya walaupun
sebenarnya juga tidak mudah, karena memang Sengkuni juga lari
bersembunyi. Namun karena terus dicari juga, akhirnya pun bisa
ketemu dan setelahnya kemudian ditangkap dihadapkan kepad
Semar. ‘

Dengan aktualisasi bersama menghadapi masalah dalam hal
ini Gareng-Petruk dan bagong setelah mengetahui rusaknya moral
bangsa dan negeri Amarta kemudian menjadi makmur Semar
yang taat dengan segala perintahnya—pinjam senjata Jamus
Kalimasada kepada Prabu Puntadewa, menolak tawaran Sengkuni
ketika disuruh untuk mengurungkan niatnya, menghadapkan
Batari Durga dan Dewa Srani serta Sengkuni, maka turunlah
nusratullah yang maknanya selesai masalah rusaknya moral dan
negeri Amarta tersebut.

D. Kesimpulan

Akhirnya tulisan tentang aktualisasi kebersamaan tokoh
wayang pengguna batik Kawung menghadapi masalah dalam
cerita Semar mBangun Kayangan ini bisa disimpulkan sebagai
berikut.

Bersangkutan dengan aktualisasi Semar menghadapimasalah
ketika mengetahui rusaknya moral bangsa dan negeri Amarta,
adalah dikembalikan kepada Tuhan—dengan cara memperbaiki
keyakinan dan amal Puntadewa, Batara Guru, Batari Durga, dan
Sengkuni yang salah. Dalam memperbaiki keyakinan dan amal
Prabu Puntadewa, Batara Guru, Batari Durga dan Sengkuni yang



salah tersebut, Semar menjadi amir atas anak-anaknya—Gareng-
Petruk dan Bagong.

Dalam menjadi amir anak-anaknya—Gareng-Petruk dan
Bagong tersebut, Semar menyuruh pinjam Jamus Kalimasada
kepada Puntadewa untuk membangun kayangan, menghadapkan
Batari Durga, Dewasrani dan Sengkuni.

Bersangkutan dengan Gareng-Petruk dan Bagong
menghadapi masalah ketika mengetahui rusaknya moral bangsa
dan negeri Amarta, adalah dikembalikan kepada Tuhan—dengan
cara memperbaiki keyakinan dan amal Prabu Puntadewa, Batara
Guru, Batari Durga, dan Sengkuni yang salah. Dalam memperbaiki
keyakinan dan amal Prabu Puntadewa, Batara Guru, Batari Durga
dan Sengkuni yang salah tersebut, Gareng-Petruk dan Bagong
menjadi makmur bapaknya—Semar.

Dalam menjadi makmur Semar tersebut, Gareng-Petruk
dan Bagong sami'na wa atha'na—taat ketika disuruh apa pun—
pinjam senjata Jamus Kalimasada kepada Prabu Puntadewa untuk
membangun kayangan, bahkan perang dengan Sengkuni pun
dilakukan ketika kehendak diri pinjam senjata Jamus Kalimasada
tersebut dihalangi. Sami'na wa atha'na Gareng-Petruk dan
Bagong juga bisa dilihat ketika disuruh atau diperintah untuk
menghadapkan Batari Durga dan Sengkuni.

Dengan aktualisasi kebersamaan mengghadapi masalah
demikian dikembalikan kepada Tuhan dengan cara memperbiki
keyakinan dan amal siapa pun yang salah demikian—ada yang
menjadi amir dan ada yang makmur, nusratullah turun—artinya
masalah rusaknya moral dan negeri Amarta selesai.
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Lampiran
SEMAR MBANGUNG KAYANGAN

Semar di Klampis Ireng menerima kedatangan Gatutkaca,
Antarja, dan Abimanyu—mengadukan diri sudah tidak kuat lagi
ikut Pandawa, sebab rusak negara, rusak moral bangsa. Rusak
negara, sebentar-sebentar Amarta kena musibah lindu, banjir
bandang, gunung meletus, dan sebagainya. Rusak moral bangsa,
banyak pejabat maupun rakyat korupsi, kolusi nepotisme illegal
loging dan sebagainya. Dan yang tidak seperti biasanya adalah
Prabu Puntadewa. Prabu Puntadewa senantiasa mengkultuskan
senjatanya Jamus Kalimasada.

Semar menerima aduan Gatutkaca tentang rusaknya negara
dan moral bangsa Pandawa demikian, kemudian mengutus anak-
anaknya Gareng-Petruk dan Bagong pinjam Jamus Kalimasada
kepada Prabu Puntadewa untuk membangun kayangan. Atas
perintah itu berangkatlah Gareng-Petruk dan Bagong ke Amarta,
tetapi karena takut perjalanannya diganggu musuh, maka atas ijin
Semar ditemani Gatutaca cs—Antarja dan Abimanyu. Ketakutan
itu benar, perjalanannya, di hadang Sengkuni cs—para Kurawa—
untuk menggagalkan niatnya pinjam senjata Jamus Kalimasada,
sebab diri juga akan pinjam untuk membangun negeri Hastina,
hingga perang antar keduanya. Sengkuni dibantu Kurawa kalah,
kemudian ketemu Batari Durga menghasud bahwa Semar pinjam
senjata Jamus Kalimasada untuk membangun Kkayangan—
maksudnya untuk dikuasai. Terhadap hasutan itu Batari Durga
lapor kepada Batara Guru, hingga kemudian langsung pergi ke
Karang Kedempel marah-marah kepada Semar.

Di Amarta Puntadewa menerima kedatangan Gareng-Petruk
dan Bagong pinjam senjata Jamus kalimasada. Setelah diberikan
dan di bawa pulang, datang Sengkuni menghasud: senjata Jamus
Kalimasada dipinjam itu maksudnya untuk dijual sebagai beaya

membangun kayangan. Terhadap hasutan itu Prabu Puntadewa
langsung pergi ke Karang Kedempel marah-marah kepada
Semar—Katanya cumanthaka (keterlaluan) berani pinjam Jamus
Kalimasada yang sangat diagungkan untuk dijual sebagai beaya
membangun kayangan.

Belum saja Prabu Puntadewa selesai marah-marahnya
kepada Semar, datang Batara Guru—sama dengan Puntadewa
juga marah-marah kepada Semar—Katanya: cumanthaka berani
akan membangun kayangan—untuk dikuasainya. '

Pucuk dicinta ulam tiba, kedatangan Prabu Puntadewa
dan Batara Guru bagaimanapun dengan marah-marah, sangat
diharapkan’ Sebab, datangnya Prabu Puntadewa dan Batara
Guru diri bisa memberi tahu akan kesalahannya. Setelah semua
puas dengan marah-marahnya, Semar kemudian memberi tahu
akan kesalahannya: Puntadewa telah mengkultuskan senjata
jamus kalimasada, sedang Batara Guru telah melalaikan tugasnya
sebagai orang yang harus memayu hayuning bawana.

Semar menyuruh Gareng-Petruk dan Bagong membawa Batari
Durga ke hadapannya untuk diberi tahu pula akan kesalahannya.
Atas perintah itu Gareng-Petruk dan Bagong segera berangkat
mencarinya Tetapi karena Batari Durga lari dan sembunyi, maka
agak kesulitan juga. Meskipun kemikian, selanjutnya diberi
tahu bahwa diri membangun kayangan itu maksudnya untuk
mendatangkan Batara guru di Karang Kedempel saja. Setelah
Batari Durga insaf, kemudian bertaubat dan berjanji tidak akan
menghasud lagi.

Terakhir gilirana Sengkuni, ia pun dihadapkan kepada Semar,
dan diberi tahu akan kesalahannya: mengkultuskan senjata
Jamus Kalimasada untuk membangun negeri Hastina. Setelah
insaf, ia pun bertaubat—tidak lagi mengkultuskan senjata Jamus
Kalimasada untuk membangun negeri Hastina.
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Dengan insafnya Prabu Puntadewa yang tidak lagi
mengkultuskan senjata Jamus Kalimasada, Batara Guru yang
sudah tidak lagi terlena dengan jabatannya diri sebagai Dewa—
tidak lagi meninggalkan tugasnya yang harus memayu hayuning
bawana, Batari Durga yang tidak akan lagi menghasud Batara
Guru dan Sengkuni yang sudah tidak lagi mengkultuskan senjata
jamus Kalimasada untuk membangun negeri Hastina, maka berarti
selesailah sudah masalah Pandawa yang ada: rusak negera dan
rusak moral bangsa.

(Diolah dari berbagai sumber: kaset Semar mBangun kayangan
Haji Anom Suroto, Hadi Sugita, dan berbagai keterangan masyarakat
dan dalang seperti Enthus Susmono, Hadi Sugita, dan Jumpana)
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